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Pembelajaran bahasa Indonesia untuk penutur asing sangat memerlukan
keberadaan bahan ajar bahasa Indonesia. Penggunaan bahan ajar yang terintegrasi
dengan pariwisata budaya Trowulan dalam pembelajaran BIPA difungsikan
sebagai sumber belajar bagi pengajar. Hal tersebut dikarenakan bahan ajar
mempunyai tujuan memberikan pengetahuan terkait materi pembelajaran.
Pariwisata budaya Trowulan merupakan kawasan kepurbakalaan peninggalan
Kerajaan Majapahit yang terletak di Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto,
Jawa Timur. Sejak tahun 2009, situs Trowulan telah didaftarkan oleh Pemerintah
Indonesia sebagai Warisan Dunia UNESCO. Integrasi pariwisata budaya dengan
bahan ajar BIPA tersebut penting sebagai usaha untuk merepresentasikan
pariwisata budaya suatu daerah kepada pelajar asing. Namun, keberadaan buku ajar
BIPA bertema pariwisata budaya masih tergolong langka sehingga pengajar
kesulitan mendapatkan materi pembelajaran yang tepat. Berdasarkan permasalahan
tersebut, bahan ajar BIPA bertema pariwisata budaya perlu dikembangkan guna
menunjang terlaksananya program BIPA secara optimal dan maksimal.

Bahan ajar dikembangkan berdasarkan level B2 yang dipilih karena
kompetensi berbahasanya selaras dengan kebutuhan kompetensi mahasiswa asing
dalam pembelajaran kuliah. Hal ini bertujuan agar mahasiswa asing dapat mengenal
pariwisata budaya yang ada di Trowulan dan penambahan wawasan bagi
mahasiswa asing. Dengan demikian, pertanyaan dalam penelitian dan
pengembangan adalah “Bagaimana pengembangan bahan ajar BIPA bermuatan
pariwisata budaya Trowulan?” Bahan ajar dikembangan mengadopsi model
ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Tahapan yang dilakukan
meliputi: (1) analisis kebutuhan mahasiswa asing, (2) perancangan bahan ajar, (3)
penyusunan sistem penilaian, dan (4) penguji kelayakan bahan ajar, dan (5) revisi
bahan ajar.

Pada penelitian dan pengembangan ini, hasil data terdiri atas data numerik
serta data verbal. Data numerik didapat dari skor hasil analisis kelayakan bahan ajar
dan uji respons. Data verbal berbentuk data tertulis, seperti komentar, kritik, dan
saran perbaikan dari ahli materi, ahli media, dan pembelajar asing. Pada tahap
pertama, hasil uji kelayakan bahan ajar berdasarkan ahli materi mendapat
persentase 90% dan ahli media memperoleh persentase 100%, maksudnya bahan
ajar dapat digunakan dengan perbaikan. Sementara itu, pada uji kelayakan tahap
kedua bahan ajar memperoleh persentase sejumlah 99%. Selanjutnya, hasil
persentase pada uji respons pembelajar asing mencapai 86%. Hasil keseluruhan
mendapatkan rata-rata presentase 94%. Dengan demikian, bahan ajar BIPA
bermuatan pariwisata budaya Trowulan tergolong sangat layak digunakan.
Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh penguji bahwa bahan ajar yang
dikembangkan masuk pada ketegori valid.
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The teaching of Indonesian to foreign speakers necessitates the availability
of Indonesian language teaching materials. The use of teaching materials integrated
with Trowulan cultural tourism in BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing)
instruction functions as a learning resource for educators. This is because teaching
materials aim to provide knowledge related to the subject matter. Trowulan cultural
tourism is an archaeological area of the Majapahit Kingdom, located in Trowulan
District, Mojokerto Regency, East Java. Since 2009, the Trowulan site has been
registered by the Indonesian government as a UNESCO World Heritage Site.
Integrating cultural tourism with BIPA teaching materials is important to represent
the cultural tourism of a region to foreign students. However, the existence of BIPA
textbooks with a cultural tourism theme is still rare, making it difficult for educators
to obtain appropriate teaching materials. Based on these issues, BIPA teaching
materials with a cultural tourism theme need to be developed to optimally and
maximally support the BIPA program.

The teaching materials are developed based on the B2 level, chosen because
its language competence aligns with the needs of foreign students in university
learning. This aims to familiarize foreign students with the cultural tourism in
Trowulan and to broaden their insights. Therefore, the research and development
question is, "How is the development of BIPA teaching materials featuring
Trowulan cultural tourism?" The teaching materials are developed adopting the
ADDIE model by Robert Maribe Branch. The stages conducted include: (1)
analysis of foreign students' needs, (2) design of teaching materials, (3) formulation
of an assessment system, (4) feasibility testing of teaching materials, and (5)
revision of teaching materials.

In this research and development, the data results consist of numerical data
and verbal data. Numerical data is obtained from the scores of the feasibility
analysis of the teaching materials and response tests. Verbal data is in the form of
written data, such as comments, criticisms, and suggestions for improvement from
material experts, media experts, and foreign learners. In the first phase, the
feasibility test results from material experts received a percentage of 90%, and
media experts obtained a percentage of 100%, indicating that the teaching materials
can be used with improvements. Meanwhile, in the second phase of the feasibility
test, the teaching materials obtained a percentage of 99%. Furthermore, the
response test results from foreign learners reached a percentage of 86%. The overall
results obtained an average percentage of 94%. Thus, the BIPA teaching materials
featuring Trowulan cultural tourism are considered very feasible for use. According
to the criteria set by the evaluators, the developed teaching materials are categorized
as valid.
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